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RINGKASAN 

 

 

 

         Angka Indeks Kapasitas Fiskal Daerah (IKFD) yang menurun dari tahun ke 

tahun membuktikan bahwa kontribusi kemandirian fiskal daerah masih tergolong 

rendah.Pada tahun 2015 angka indeks kapasitas fiskal daerah Kabupaten Banyumas 

menempati urutan terendah kedua diantara kabupaten-kabupaten yang ada di Jawa 

Tengah, hal ini berarti Kabupaten Banyumas memiliki kemampuan yang terbatas 

dalam membiayai pembangunan dan pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh inflasi, penyertaan modal, dan penerimaan pinjaman 

daerah dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap kapasitas fiskal daerah 

di Kabupaten Banyumas. Metode analisis yang digunakan adalah Auto Regressive 

Distributed Lag (ARDL). Data yang digunakan yaitu data time series dari 

Kabupaten Banyumas selama periode 2009-2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kapasitas fiskal 

daerah dalam jangka pendek namun tidak berpengaruh terhadap kapasitas fiskal 

dalam jangka panjang. Kenaikan inflasi akan menurunkan kemampuan daerah 

untuk membiayai pengeluaran dan pembangunan, penyertaan modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kapasitas fiskal daerah dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang, sedangkan penerimaan pinjaman daerah 

berpengaruh negatif signifikan terhadap jangka pendek namun dalam jangka 

panjang tidak berpengaruh terhadap kapasitas fiskal. Penelitian ini masih 

menggunakan tahun dan variabel yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan tahun dan variabel-variabel lain yang relevan 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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